ABSTRAK




Penelitian ini berjudul : “Efektivitas Penyajian PressRelease Humas Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Pemerintahan Kota Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi yang telah dilaksanakan oleh ditinjau dari prinsip press relation yang terdiri dari Cara penyelenggaraan Press relations (Jumpa pers, Pers realease, Resepsi pers dan Pers tour) Faktor Hambatan (Ketidakjelasan pesan, Ketidakjelasan bahasa, Ketidakjelasan materi dan Fasilitas kurang mendukung) dan Efek yang Timbul (Hubungan semakin baik dan Citra positif) sehingga diharapkan dapat meningkatkan kerjasama aparatur Bagian Inforkom dengan wartawan.
Permasalahan dalam penelitian ini masih rendanya kerjasama yang terbangun antara aparatur Bagian Diskominfo dengan wartawan, contohnya 1) Kurangnya membangun kebersamaan profesi antara pegawai Diskominfo Kota Bandung dengan wartawan dan 2) Rutinitas kegiatan press relation yang dilakukan pada unit kerja Kehumasan sangat rendah. Hal tersebut diduga disebabkan oleh : 1) Kepala Bagian Humas tidak memperhatikan akan pentingnya jumpa press sebagai langkah konkret guna memberikan informasi dan kejelasan bagi penyelenggaraan Pemerintahan Kota Bandung dan 2) Timbulnya faktor hambatan dalam ketidakjelasan materi bagi Tenaga Aparatur Inforkom untuk menjalankan kegiatan-kegiatan prees relations menjadi masalah tersendiri.
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui data dan informasi mengenai pelaksanaan press relation dalam meningkatkan kerjasama antara aparatur Pemerintrah dengan wartawan, disamping itu untuk mengetahui pelaksanaa koordinasi antara dinas atau instansi lain dalam melaksanakan press relation dan untuk mengetahui kemampuan atau kecakapan tenaga kehumasan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriritif, karena peneliti menginterprestasikan makna angka-angka frekuensi serta porsentase dalam tabel tunggal. Dari yang diperoleh berasal dari penyebaran angket dan awancara kepada responden, serta wawancara dengan Kepala Bagian Diskominfo Pemerintah Kota Bandung.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip press relation belum sepenuhnya dilaksanakan, seperti prinsip Jumpa pers dan Ketidakjelasan materi. Sedangkan indicator kerjasama yang belum terlaksana dengan baik adalah Profesi dan Rutinitas.
Adapun hal-hal yang ingin peneliti rekomendasikan Kepala Bagian D iskominfo Pemerintah Kota Bandung sebaiknya dalam usaha kerjasama dengan wartawan lebih memperhatikan dan memanfaatkan sarana kerja yang ada secara efisien, sehingga keterbatasan fasilitas kerja bukan merupakan factor yang menghambat pelaksanaan kegiataan press relations.






ABSTRACT



This research entitle : "PRESS FUNCTION IN RELATION TO INCREASE COOPERATION DISKOMINFO JOURNALIST IN CITY GOVERNMENT BANDUNG". This Research aim to know role which have been executed by Part Of Governmental Inforkom of Town of Bandung evaluated from principle of press relation which consist of the Way of management of Press relations (Meet mass media, Mass media of release, Reception mass media and Mass media of tour) Factor Resistance (Missing massage, Missing language, missing items and Facility less is supporting) and Effect arising out (Good relation progressively and positive image) is so that expected can improve cooperation of labour Part of Inforkom with journalist.
 Problem of this research still its doily of woke up cooperation among labour Part of Inforkom with journalist, the example 1) Lack of developing togetherness of profession between officer of Inforkom Town of Cilegon with and journalist 2) Habit activity of conducted relation press at unit work very low Liaison. The mentioned anticipated by because of 1) Superintendent Of heedless Liaison for the importance of meeting press as step of real utilize to give clarity and information to management of Municipal Administration Of Cilegon and 2) Incidence of resistance factor in missing of items to Energy of labour Inforkom to run activities of relations press become separate problem.
Target performing a of this research is to know information and data concerning execution of relation press in improving cooperation between government labour with journalist, despitefully to know application coordinate between on duty or other institution in executing relation press and to know ability or efficiency of liaison energy.
This research use method of descriptive, because researcher of  implementation mean frequency numbers and also prosentase in single tables. From which is obtained come from spreading of and angket of interview  to responder, and also interview with Superintendent Of Governmental Inforkom of Town of Bandung.
Pursuant to result of research can be concluded that principles of press relation not yet is fully executed, like principle Meet mass media and of explain  items. While cooperation indicator which uncommitt better is Profession and of habit.
As for things which wish researcher recommend Superintendent Of Governmental Inforkom of Town of Bandung better in effort cooperation with journalist more paying attention and exploiting existing activity medium efficiently, so that limitation of facility work not such a factor pursuing execution of activities of relations press.



